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MOTTO 

 

 

Belajarlah dari elektron dalam atom yang tidak pernah gila status. Belajarlah dari 

hidrogen dan oksigen, meski berbeda tetapi mereka mampu bersatu menjadi air yang 

berguna bagi makhluk hidup. Belajarlah dari Gelombang Elektromagnetik, meskipun 

berjalan jauh membawa informasi, dia tidak pernah korupsi dan minta difasilitasi. 

Alam adalah tuntunan tidak tertulis supaya manusia bisa hidup bijaksana.
*) 

 

 

 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan tiada yang 

memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
**) 

 

 

 

Untuk mengerjakan sebuah perkara besar, kita tidak hanya bertindak, tapi juga 

bermimpi; tidak hanya berencana, tapi juga percaya.
***) 

 

 

 

 

 

 

 

        

*)  
Sutisna. 2012. Ide 

**)  
Terjemahan Qs. Al-'Ankabuut: 43.

 

***) 
Anatole Franc.
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 Madu merupakan produk alam kaya karbohidrat yang diproduksi oleh lebah 

madu dari nektar tanaman. Karbohidrat yang terkandung dalam madu hampir 90% 

berupa karbohidrat dari golongan monosakarida seperti fruktosa dan glukosa yang 

sering disebut dengan gula pereduksi. Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Standart Industri Indonesia (SII) tahun 1977 dan 1985, standart mutu madu salah 

satunya berdasarkan pada kandungan gula pereduksi seperti fruktosa dan glukosa. 

Madu yang banyak dijual dipasaran memiliki kadar dan komposisi gula pereduksi 

yang berbeda-beda, bahkan terdapat madu yang mengandung gula non-pereduksi 

(sukrosa) sehingga kandungan gula pereduksinya hanya minimum. Untuk mengetahui 

perbedaan dari keduanya perlu dilakukan uji laboratorium, karena gula pereduksi dan 

non-pereduksi pada madu tidak dapat dibedakan langsung secara kasat. 

 Berdasarkan dari struktur molekulnya, gula pereduksi bersifat polar dan gula non 

pereduksi bersifat nonpolar. Ketika molekul dikenai medan listrik yang besar, maka 

molekul berorientasi yang mengarahkan molekul untuk terpolarisasi, terutama pada 

molekul polar karena memiliki momen dipol listrik permanen. Dengan sifat tersebut, 

madu dapat dibedakan kandungan gula pereduksinya dengan menggunakan efek Kerr. 

Karena medium berupa zat cair dan isotropik maka digunakan efek Kerr. Ketika 

medium bersifat polar dikenai medan listrik yang kuat, akan menghasilkan koefisien 

Kerr (  yang besar begitu sebaliknya untuk medium dengan molekul nonpolar.  

 Karena studi efek Kerr melibatkan perhitungan dan pengukuran indeks bias 

medium terhadap medan listrik luar, maka metode yang tepat untuk mengamati 

perubahan indeks bias medium (  terhadap kenaikan medan listrik (  adalah 

metode interferometer Michelson. Metode tersebut cukup akurat untuk mengamati 
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perubahan indeks bias yang sangat kecil ( ) dengan mengetahuinya dari 

perubahan jumlah lingkaran gelap terang/cm ( di layar pengamatan. 

 Penelitian menggunakan bahan madu jenis monoflora yang terdiri dari madu 

bunga Kapuk, madu bunga Rambutan, madu bunga Kaliandra dan madu bunga 

Kelengkeng. Digunakan madu jenis ini karena madu tersebut banyak dijual di pasaran. 

Dengan beberapa kelebihan diantaranya yaitu terdiri dari hanya satu nektar bunga 

yang dikumpulkan lebah dan pemanenan tergantung pada musim bunganya. Ketika 

madu diletakkan di depan movable mirror, pola frinji tidak teramati, ini diakibatkan 

pekatnya jenis madu tersebut. Sehingga alternatif lain untuk menghasilkan pola frinji, 

maka digunakan konsentrasi madu (%). 

 Dari hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa, semakin besar medan listrik 

yang diberikan, maka jumlah lingkaran gelap terang/cm  di layar pengamatan 

akan semakin berkurang. Kenaikan konsentrasi madu juga mempengaruhi jumlah , 

semakin besar konsentrasi madu, maka jumlah  sebelum dikenai medan listrik luar 

akan semakin banyak. Banyaknya jumlah  tersebut sebanding dengan besarnya 

beda fase. Semakin besar beda fase, maka kerapatan optik medium (konsentrasi madu) 

semakin tinggi, jika kerapatan optiknya tinggi maka semakin besar indeks bias 

medium tersebut. 

 Semakin banyak jumlah  yang hilang ketika medan listrik luar yang 

diberikan semakin besar, menandakan semakin besar respon molekul terhadap medan 

listriknya yang berarti molekul tersebut bersifat polar. Molekul polar pada konsentrasi 

madu berasal dari gula pereduksi. Semakin besar komposisi gula pereduksi maka 

semakin besar koefisien Kerr (  yang diperoleh, dan bersifat sebaliknya untuk nilai 

koefisien Kerr  yang kecil. Nilai koefisien Kerr terbesar diperoleh madu 

bunga Kaliandra sebesar (1,33 0,02) 10
-12

 m
2
/V

2
 pada konsentrasi 10%, sedangkan 

nilai koefisien Kerr ( terkecil dimiliki madu bunga Kelengkeng sebesar 

(3,04 0,07) 10
-13

 m
2
/V

2
 pada konsentrasi 20%. 
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